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Persaingan usaha adalah ketika kelompok usaha atau perorangan berlomba
untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat
survei atau sumber daya yang dibutuhkan. Secara umum persaingan usaha adalah
perseteruan atau rivalitas antara pelaku bisnis yang secara independen berusaha
mendapatkan konsumen dengan menawarkan harga yang baik dengan kualitas
barang atau jasa yang baik. Adanya persaingan menuntut pelaku usaha untuk terus
memperbaiki produk atau jasa yang dihasilkan serta terus melakukan inovasi,
berupaya kerasa memberi barang atau jasa secara efisien. Bagi konsumen, dengan
adanya persaingan memberikan pilihan dalam barang atau jasa tertentu dengan
harga yang minimal dan kualitas yang tinggi.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penerapan
etika bisnis Islam Fair Trade terhadap praktik persaingan harga produk antara
penjual Tiktok Shop dengan penjual pakaian di Pasar Legi Kota Blitar ?, 2)
Bagaimana penerapan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan
Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat terhadap praktik persaingan
harga produk antara penjual Tiktok Shop dengan penjual pakaian di Pasar Legi Kota
Blitar ?, 3) Bagaimana solusi untuk menciptakan persaingan harga produk yang
sehat dan adil antara penjual Tiktok Shop dan penjual pakaian di Pasar Legi Kota
Blitar dalam tinjauan etika bisnis Islam ?

Metode yang dilakukan adalah metode penelitian penelitian lapangan (Field
Research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, analisis data, verivikasi penarikan kesimpulan.
Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) praktik persaingan harga produk antara
penjual Tiktok Shop dengan penjual pakaian di Pasar Legi Kota Blitar dalam
perspektif etika bisnis Islam Fair Trade masih belum sepenuhnya sesuai karena
masih ada beberapa penjual yang tidak memperhatikan aturan yang berlaku dan
tidak transparan dalam memberikan harga, 2) penerapan Undang-Undang Nomor 5
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Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak
Sehat dalam persaingan harga produk antara penjual Tiktok Shop dengan penjual
pakaian di Pasar Legi Kota Blitar, masih belum sepenuhnya sesuai karena adanya
kesenjangan harga dan penguasaan pasar menimbulkan terjadinya monopoli dan
persaingan usaha tidak sehat, 3) Rumusan solusi dari penelitian ini adalah himbauan
kepada penjual untuk mematuhi aturan norma dari etika bisnis Islam.
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Business competition is when organizations or individuals compete to
achieve desired goals such as consumers, market share, survey rankings or required
resources. In general, business competition is a feud or rivalry between business
people who independently try to get consumers by offering good prices with good
quality goods or services. The existence of competition requires business actors to
continue to improve the products or services produced and continue to innovate,
strive to provide goods or services efficiently. For consumers, competition provides
choices in certain goods or services at minimal prices and high quality.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the application of
Islamic Fair Trade business ethics to the practice of product price competition
between Tiktok Shop sellers and clothing sellers in the Legi Market in Blitar City?,
2) How is the application of Law Number 5 of 1999 concerning the Prohibition of
Monopoly Practices and Unfair Business Competition to the practice of product
price competition between Tiktok Shop sellers and clothing sellers in the Legi
Market in Blitar City?, 3) How to formulate a solution to create healthy and fair
product price competition between Tiktok Shop sellers and clothing sellers in the
Legi Market in Blitar City?

The method carried out is the field research method. The data collection
techniques used in this study are in the form of in-depth interviews, observations,
and documentation. Data analysis techniques use data condensation, data analysis,
and conclusion drawing verification. Meanwhile, the technique of checking the
validity of the data uses triangulation.

The results of this study are: 1) the practice of product price competition
between Tiktok Shop sellers and clothing sellers in the Legi Market in Blitar City
in the perspective of Islamic Fair Trade business ethics is still not fully appropriate
because there are still some sellers who do not pay attention to applicable rules and
are not transparent in providing prices, 2) the application of Law Number 5 of 1999
concerning the Prohibition of Monopoly Practices and Unfair Business Competition
in product price competition between Tiktok Shop sellers with clothing sellers in
the Legi Market in Blitar City, are still not fully suitable because of price gaps and
market control causing monopolies and unhealthy business competition, 3) The
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formulation of the solution from this study is an appeal to sellers to comply with
the rules of the applicable law and continue to apply existing norms.
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